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ABSTRAK 
Indonesia masih menghadapi banyak permasalahan pelik, khususnya yang 

berkaitan dengan perumahan dan kondisi sanitasi lingkungan pemukiman. 

Kurangnya sanitasi perumahan yang layak telah menyebabkan penurunan kualitas 

sanitasi lingkungan di kawasan perumahan secara keseluruhan. Rumah susun 

kelurahan 23 ilir Palembang merupakan rumah susun yang masih banyak ditemui 

permasalahan terkait sanitasi permukiman yang kurang memadai, dimulai pada cara 

pengelolaan sampah, ketersediaan jamban yang sehat dan sarana pembuangan air 

limbah yang belum terpola dengan baik dan benar serta kondisi fisik pada rumah 

susun. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan kualitatif menggunakan model penelitian deskriptif analitik melalui 

wawancara mendalam. Metode penelitian ini akan dilakukan dengan wawancara 

mendalam dengan informan sebanyak 18 orang dan akan dilakukan observasi 

lapangan. Hasil penelitian yaitu tidak tersedianya sarana pengelolaan sampah, 

sarana pembuangan air limbah yang dialirkan langsung ke selokan, memiliki 

jamban yang tidak sesuai dengan syarat jamban sehat serta memiliki kondisi fisik 

rumah yang sudah tidak layak huni lagi. Kesimpulan penelitian ini adalah rumah 

susun Kelurahan 23 Ilir dapat dikatakan sudah tidak layak huni lagi dikarenakan 

memiliki sanitasi yang buruk dilihat dari cara pengelolaan sampah, pembuangan air 

limbah ke selokan, jamban yang tidak sehat dan kondisi fisik rumah yang sudah 

tidak bagus. 
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ABSTRACT 
 

Indonesia still faces many complex problems, especially those related to housing 

and the sanitary conditions of residential environments. The lack of proper housing 

sanitation has led to a decline in the quality of environmental sanitation in 

residential areas as a whole. Flats in sub-district 23 Ilir Palembang are flats where 

there are still many problems related to inadequate residential sanitation, starting 

with waste management methods, the availability of healthy latrines and waste 

water disposal facilities that have not been properly and correctly patterned as well 

as the physical condition of the flats. The type of research carried out in this 

research uses a qualitative approach using a descriptive analytical research model 

through in-depth interviews. This research method will be carried out using in-

depth interviews with 18 informants and field observations will be carried out. The 

results of the research were that there were no waste management facilities 

available, waste water disposal facilities that flowed directly into the gutter, having 

a latrine that did not comply with the requirements for a healthy latrine and having 

a physical condition of the house that was no longer suitable for habitation. The 

conclusion of this research is that the flats in Kelurahan 23 Ilir can be said to be 

no longer suitable for habitation because they have poor sanitation seen from the 

way waste is managed, waste water is disposed of in the gutter, unhealthy latrines 

and the physical condition of the house is no longer good. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia masih menghadapi banyak permasalahan pelik, khususnya yang 

berkaitan dengan perumahan dan kondisi sanitasi lingkungan pemukiman. 

Kurangnya sanitasi perumahan yang layak telah menyebabkan penurunan kualitas 

sanitasi lingkungan di kawasan perumahan secara keseluruhan. Perumahan 

merupakan elemen penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan martabat 

masyarakat yang berkembang. Salah satu indikator utama permukiman layak huni 

adalah kepadatan penduduk dan terbatasnya sanitasi. Menurut Pasal 22 UU 

Kesehatan No. 23 Tahun 1992, kesehatan lingkungan hidup diartikan sebagai 

terciptanya lingkungan hidup yang sehat dan bermutu, yang dapat dicapai melalui 

peningkatan sanitasi lingkungan mendasar pada kawasan pemukiman dan 

pemukiman yang ditetapkan, serta pada kawasan yang diperuntukkan bagi   

kehidupan dan penghidupan. Penerapan praktik sanitasi ramah lingkungan 

merupakan komponen penting dalam meningkatkan kesejahteraan (Monica, 2023) 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sanitasi merupakan 

kegiatan mengendalikan berbagai faktor lingkungan fisik yang mempengaruhi 

kesehatan lingkungan manusia. Menurut Cakupan Sanitasi di Indonesia (angka 

rerata nasional) yang dipantau melalui sistem Monitoring dan Evaluasi STBM 

dibawah Direktorat Kesehatan Lingkungan – Kemenkes RI pada saat data diambil 

menunjukkan angka 73.9 persen. Masih terdapat GAP sebesar 26,1 persen masalah 

sanitasi yang harus segera diselesaikan. 

Kawasan  perkotaan  merupakan kawasan yang fokus utamanya yaitu 

kegiatan non-pertanian dan struktur fungsionalnya adalah pemusatan dan sebaran 

permukiman perkotaan, pelayanan pemerintah, pelayanan sosial, dan kegiatan 

ekonomi. Permasalahan di perkotaan tentunya sering muncul, dan permukiman 

kumuh adalah salah satunya. Pertumbuhan penduduk yang tinggi dan migrasi 

perkotaan menjadi penyebab utama laju pertumbuhan permukiman kumuh, yaitu 

kawasan pemukiman yang tidak layak huni karena bentuk bangunan yang tidak 

beraturan, kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana 
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dan prasarana yang kurang baik (Indonesia, 2007). Pertumbuhan 

penduduk yang tinggi dan migrasi ke kota menjadi penyebab utama pesatnya laju 

pertumbuhan permukiman kumuh. Indeks permukiman kumuh adalah kurangnya 

pelayanan dasar seperti sanitasi, air bersih, sistem pengumpulan atau pengolahan 

sampah, jaringan listrik, sistem air limbah dan drainase, perumahan tidak layak 

huni, kepadatan permukiman >100 bangunan per hektar, kepadatan bangunan > 200 

jiwa. /Km², kondisi kehidupan yang tidak higienis dan lokasi berbahaya, kurangnya 

jaminan kepemilikan, kemiskinan dan pengucilan sosial 

Data Badan Pusat Statistik untuk tahun 2023, Kota Palembang menjadi 

salah satu kota terpadat di pulau Sumatera dengan jumlah penduduk sebanyak 

1.707.996 juta jiwa. Jumlah penduduk yang mencapai lebih dari 1 juta jiwa ini 

membuat Kota Palembang harus menyiapkan sarana dan prasarana tempat tinggal 

yang layak untuk masyarakat. Rumah Susun menjadi salah satu alternatif program 

oleh pemerintah Kota Palembang kepada masyarakat palembang dalam 

memberikan tempat tinggal yang layak. 

Rumah susun di Kelurahan Ilir Barat I, yang terletak di Jalan Radial, 

terletak di Kelurahan Ilir Barat I. Rumah susun ini terdiri dari delapan blok dan 

memiliki tiga jenis rumah: tipe F18 berukuran 3 meter x 6 meter, tipe F36 berukuran 

6 meter x 6 meter, dan tipe F54 berukuran 6 meter x 9 meter. Rumah susun ini 

memiliki banyak fasilitas dan prasarana, seperti tempat parkir, mushola, listrik, air 

bersih, dan tanaman, tetapi penghuni belum memanfaatkannya sepenuhnya. Selain 

itu, mayoritas penghuni rumah susun berasal dari wilayah Sumatera Selatan dalam 

dan luar. Oleh karena itu, penduduk rumah susun 23 ilir terdiri dari berbagai suku, 

adat istiadat, dan sistem norma yang mengatur cara orang berinteraksi satu sama 

lain (Subagijo dan Siregar, 1995). 

Rumah Susun kelurahan 23 Ilir ini, dibangun dengan tujuan untuk 

meminimalkan dampak buruk akibat pembangunan gedung serta pencemaran 

udara. Rumah susun kelurahan 23 ilir sangat strategis dari segi lokasi, tetapi 

bangunan dan fasilitasnya kurang. Rumah susun kelurahan 23 ilir lebih 

membutuhkan perbaikan bangunan dan fasilitas daripada pemindahan lokasi. 

Renovasi dan penambahan fasilitas sangat penting untuk membuat rusun menjadi 

tempat yang layak huni, bersih, dan memberikan keindahan dan kenyamanan bagi 
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penghuninya karena kondisi rumah susun yang kumuh dan kotor serta bangunan 

yang sudah tidak layak huni 

Pengelolaan sampah menjadi permasalahan di rumah susun kelurahan 23 

ilir kota Palembang. dengan sampah yang masih tidak diatur sesuai kategori jenis 

sampahnya. Sampah masih banyak ditemui selain dari tempat pembuangan sampah. 

Selain itu, kotak sampah umum hanya tersedia 1 tempat pembuangan sampah 

umum untuk seluruh penghuni rumah susun. untuk waktu pengambilan sampah 

oleh dinas kebersihan kota palembang hanya di lakukan di pagi hari sehingga 

membuat cepat sekali sampah menumpuk menyebabkan tempat sampah umum 

tidak dapat menampung keseluruhan sampah dari seluruh penghuni rumah susun 

membuat lingkungan area rumah susun menjadi tidak layak.. 

Pada area rumah susun juga ditemui permasalahan pada jamban sehat di 

rumah susun. Permasalahan jamban sehat di rumah susun seperti, septic tank yang 

sudah tidak dapat digunakan sebagai pembuangan akhir tinja dari penghuni rumah 

susun menyebabkan penghuni rumah susun tidak lagi menggunakan septic tank 

sebagai sarana pembuangan akhir dari tinja melainkam tinja langsung di arahkam 

saja ke selokan yang berada di area lingkungan rumah susun tersebut. Dilanjutkan 

pada permasalahan pembuangan air limbah di lingkungan rumah susun. Untuk 

pembuangan air limbah di rumah susun belum tersedia sarana instalasi pembuangan 

air limbah sehingga limbah dari rumah tangga langsung di arahkan ke selokan induk 

yang membuat lingkungan terlihat tidak layak karena limbah yang masih banyak 

ditemui di selokan-selokan induk. Selanjutnya permasalahan pada kondisi fisik 

rumah susun seperti atap rumah susun ada yang runtuh, dinding bangunan yang 

sudah banyak ditumbuhi oleh lumut, ventilasi rumah susun yang tidak memadai. 

Dan di area lantai dari rumah susun banyak di genangi air terutama saat waktu hujan 

bahkan pada lantai 1 sudah banyak tidak dihuni dikarenakan banjir. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mokh Sukbhan, 2008) Dalam hal 

pengelolaan rumah susun sederhana sewa, dijelaskan bahwa faktor-faktor sosial 

penghuni Rusunawa, seperti keterbatasan waktu untuk menjaga lingkungan 

Rusunawa, adalah penyebabnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan Kasim, 

2020) terkait dengan ketersediaan fasilitas sanitasi di permukiman kumuh, juga 

dikenal sebagai slum, dan penyakit lingkungan. Ketersediaan saluran pembuangan 
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air limbah dan prasarana pembuangan sampah tidak memiliki korelasi yang 

signifikan dengan penyakit lingkungan. Sebaliknya, ketersediaan prasarana 

penyediaan air bersih dan jamban memiliki korelasi yang signifikan. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Dwi, 2022) menjelaskan terkait faktor – faktor penyebab 

tumbuhnya permukiman kumuh di kelurahan tuan kentang kota Palembang. 

Indikator kekumuhan suatu wilayah yaitu bangunan gedung, jalan lingkungan, 

penyediaan air minum, drainase lingkungan, pengelolaan air limbah, pengelolaan 

persampahan, ruang terbuka publik, dan pengamanan kebakaran  

1.2 Rumusan Masalah 

Pengamatan awal penulis mendapatkan permukiman area rumah susun di 

Kelurahan 23 Ilir Kota Palembang, masih banyak ditemui permasalahan terkait 

sanitasi permukiman yang kurang memadai, yang dimulai pada cara pengelolaan 

sampah dengan sampah yang masih banyak di jumpai. Selain pada tempat sampah 

yang telah di sediakan, seperti yang kita ketahui lahan rumah susun yang tidak 

cukup luas dapat membuat area lingkungan rumah susun tidak sesuai dengan yang 

di harapkan, misalnya dikarenakan pengelolaan sampah  dan sistem sanitasi 

permukiman yang kurang dimengerti. Kemudian, dilanjutkan dengan sistem 

sanitasi permukiman lainnya seperti ketersediaan jamban yang sehat dan sarana 

pembuangan air limbah yang belum terpola dengan baik dan benar. Selanjutnya, 

begitu juga dengan kondisi fisik pada rumah susun. Hal ini dapat menyebabkan 

risiko terjadinya sanitasi permukiman yang buruk, dengan demikian perlu 

dilakukan penelitian untuk menganalisis sanitasi permukiman pada area rumah 

susun Kelurahan 23 Ilir Kota Palembang 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis sanitasi lingkungan permukiman pada area rumah susun di 

Kelurahan 23 Ilir Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis pengelolaan sampah rumah tangga pada rumah susun 

Kelurahan 23 Ilir Kota Palembang. 

2. Menganalisis Sarana pembuangan air limbah pada rumah susun Kelurahan 

23 Ilir Kota Palembang. 
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3. Menganalisis ketersediaan jamban sehat pada rumah susun Kelurahan 23 

Ilir Kota Palembang 

4. Menganalisis Kondisi fisik rumah mencakup pencahayaan, langit-langit, 

dinding, dan lantai pada rumah susun Kelurahan 23 Ilir Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menambah perbendaharaan ilmiah tentang kajian pada lingkup ssanitasi 

lingkungan khususnya pemukiman pada area rumah susun di kota Palembang. 

1.4.2 Manfaat Bagi Permukiman Rumah Susun 

Meningkatnya pemahaman masyarakat permukiman mengenai sanitasi 

permukiman yang baik dan mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat 

permukiman yang kumuh. Dengan adanya pengetahuan yang didapatkan dari 

penelitian ini diharapkan dapat menciptkan lingkungan permukiman area rumah 

susun yang bersih dan sehat. 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam mengobservasi dan 

menganalisis permasalahan di permukiman rumah susun terutama yang berkaitan 

dengan sanitasi lingkungan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

Lingkup tempat yang digunakan dalam penelitian ini berlokasi di Rumah 

Susun Kelurahan 23 Ilir Kota Palembang. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Lingkup waktu dalam penelitian ini dilaksanakan sejak November 2023 

sampai selesai. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah tentang sanitasi di permukiman 

rumah susun meliputi pengelolaan sampah rumah tangga, Ketersediaan jamban 

sehat, Sarana pembuangan air limbah dan kondisi fisik rumah pada permukiman 

kumuh area rumah susun Kelurahan 23 Ilir Kota Palembang. 
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